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ABSTRACT

Diabetes mellitus is caused by free radicals formed through radiation and oxidation processes.
One of the plants with potential antioxidant activity is the kecombrang flower (Etlingera elatior (Jack)
R.M.Sm). This study aimed to determine the antidiabetic activity of several extracts of kecombrang flower
in alloxan-induced male mice. Kecombrang flowers were extracted by sequential maceration using n-
hexane, ethyl acetate, and 96% ethanol as successive solvents. In testing antidiabetic activity, 25 test
animals divided into 5 groups were induced with alloxan at a dose of 150 mg/kg BW. Glibenclamide was
used as positive control. Kecombrang flower extracts were administered as n-hexane extract, ethyl acetate
extract, and 96% ethanol extract, each at a dose of 2 mg/20 g BW. Statistical analysis using the LSD test
showed that n-hexane extract and ethyl acetate extract compared with the negative control had significant
differences (p<0.05) and no significant differences compared to the positive control (p=0.05). The ethyl
acetate extract showed the greatest percentage reduction in blood glucose levels, reaching 66.93% on day
14. Based on these results, n-hexane, ethyl acetate, and 96% ethanol extracts of kecombrang flower all
demonstrated activity in reducing blood glucose levels in alloxan-induced mice.
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ABSTRAK

Diabetes mellitus disebabkan oleh radikal bebas yang terbentuk melalui proses radiasi maupun
oksidasi. Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antioksidan adalah bunga kecombrang
(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antidiabetes
beberapa variasi ekstrak bunga kecombrang pada mencit jantan yang diinduksi aloksan. Bunga kecombrang
diekstraksi secara maserasi bertingkat dengan pelarut berturut-turut n-heksana, etil asetat, dan etanol 96%.
Pada pengujian aktivitas antidiabetes, 25 ekor hewan uji dibagi ke dalam 5 kelompok dan diinduksi aloksan
dengan dosis 150 mg/kg BB. Kontrol positif yang digunakan adalah glibenklamid. Ekstrak bunga
kecombrang diberikan dengan variasi ekstrak n-heksana, ekstrak etil asetat, dan ekstrak etanol 96% dengan
dosis masing-masing sebesar 2 mg/20 g BB mencit. Hasil analisis statistik uji LSD menunjukkan bahwa
ekstrak n-heksana dan ekstrak etil asetat memiliki perbedaan bermakna (p<0,05) dibandingkan kontrol
negatif, dan tidak terdapat perbedaan bermakna dibandingkan kontrol positif (p>0,05). Ekstrak etil asetat
menunjukkan persentase penurunan kadar glukosa darah terbesar, yaitu 66,93% pada hari ke-14.
Berdasarkan hasil tersebut, ketiga ekstrak bunga kecombrang memiliki aktivitas antidiabetes pada mencit
yang diinduksi aloksan.

Kata kunci: Antidiabetes; Etlingera elatior; aloksan; ekstrak bunga kecombrang
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PENDAHULUAN

Penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus telah menjadi ancaman global akibat pola hidup yang
tidak sehat. Diabetes mellitus ditandai dengan meningkatnya kadar gula darah karena kurangnya
sekresi hormon insulin ataupun terganggunya kinerja hormon insulin. Prevalensi diabetes mellitus
meningkat di seluruh dunia karena pertumbuhan populasi, penuaan, urbanisasi, obesitas, dan
kurangnya aktivitas fisik (Ajie, 2015).

Penderita diabetes pada tahun 2015 mencapai sekitar 415 juta orang, meningkat tajam dibandingkan
tahun 1980 yang hanya berjumlah 108 juta. Penderita yang tidak terdiagnosis diperkirakan hampir 200
juta orang sehingga lebih berisiko mengalami komplikasi. Komplikasi ini meningkatkan biaya
perawatan dan menurunkan kualitas hidup penderita (International Diabetes Federation, 2017).

Pengobatan diabetes mellitus perlu dilakukan seumur hidup untuk menurunkan gejala serta mencegah
keparahan penyakit. Obat hiperglikemik oral dapat menimbulkan efek samping jika digunakan dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, terapi kombinasi dengan tanaman obat tradisional menjadi salah satu
alternatif yang potensial (Kurniawaty & Lestari, 2016). Diabetes mellitus dapat disebabkan oleh
radikal bebas yang terbentuk melalui proses radiasi atau oksidasi, menghasilkan senyawa beracun yang
merusak sel dan menurunkan fungsi organ. Radikal bebas ini dapat diatasi dengan penggunaan
antioksidan (Kusriani et al., 2017).

Tanaman yang memiliki kandungan antioksidan tinggi yaitu bunga kecombrang (Etlingera elatior
(Jack) R.M.Sm). Kecombrang merupakan tanaman dari suku Zingiberaceae dengan tinggi 1-3 meter.
Kandungan senyawa dalam tanaman ini meliputi flavonoid, saponin, polifenol, dan minyak atsiri
(Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2000). Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
menunjukkan nilai ICso ekstrak metanol sebesar 21,14 pg/ml dan ekstrak etil asetat sebesar 68,24
pg/ml (Maimulyanti & Prihadi, 2015). Berdasarkan potensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antidiabetes dari beberapa variasi ekstrak bunga kecombrang pada mencit jantan
yang diinduksi aloksan, serta menentukan ekstrak yang paling efektif.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi dan Farmakognosi STIKes Bakti Tunas Husada
Kota Tasikmalaya selama 5 bulan, mulai Januari hingga Mei 2021. Protokol etik hewan uji telah
disetujui oleh KEPK STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya dengan No.039/kepk-bth/V/2021.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi timbangan analitik (Ohaus), vacuum rotary evaporator (EYELA),
waterbath (Memmert), blender (GETRA), glukometer (Gluco-Dr), sonde oral, jarum suntik (Terumo),
dan peralatan gelas standar laboratorium. Bahan yang digunakan antara lain bunga kecombrang,
aloksan monohidrat (Sigma Aldrich), glibenklamid, CMC-Na 1%, NaCl fisiologis, pelarut n-heksana,
etil asetat, etanol 96%, serta pereaksi untuk skrining fitokimia.

Preparasi Sampel dan Ekstraksi

Bunga kecombrang (5 kg) diperoleh dari Kabupaten Tasikmalaya dan telah dideterminasi di
Herbarium Jatinangor FMIPA UNPAD (No.39/HB/02/2021). Sampel segar disortasi, dicuci, dirajang,
dikeringkan, dan dihaluskan hingga diperoleh serbuk simplisia sebanyak 250 gram. Ekstraksi
dilakukan secara maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol 96%
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(masing-masing 1000 ml). Maserat dipekatkan menggunakan vacuum rotary evaporator sehingga
diperoleh ekstrak kental.

Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan terhadap simplisia dan ketiga jenis ekstrak untuk mengidentifikasi

golongan senyawa alkaloid, polifenol, steroid, triterpenoid, flavonoid, saponin, dan tanin
menggunakan pereaksi spesifik sesuai prosedur Departemen Kesehatan RI (2010).

Penetapan Dosis dan Penyiapan Bahan Uji

Aloksan diberikan secara intraperitonial dengan dosis 150 mg/kg BB (3 mg/20 g BB mencit) dalam
larutan NaCl 0,9%. Ekstrak bunga kecombrang dibuat dalam bentuk suspensi dengan CMC-Na 1%,
masing-masing dengan dosis 100 mg/kg BB yang dikonversi menjadi 2 mg/20 g BB mencit
berdasarkan penelitian Fitrianita et al. (2018). Glibenklamid digunakan sebagai kontrol positif dengan
dosis 0,013 mg/20 g BB mencit.

Penyiapan Hewan Uji dan Pengujian Aktivitas Antidiabetes

Sebanyak 25 ekor mencit jantan galur Balb/c (bobot 20-30 g, usia 3—4 bulan) diadaptasikan selama 7
hari, kemudian dibagi menjadi 5 kelompok (n=5). Sebelum perlakuan, semua mencit dipuasakan 12
jam. Kelompok perlakuan disajikan pada Tabel 1 di bawah ini. Setelah induksi aloksan, kadar glukosa
diukur pada hari ke-3; mencit dengan kadar glukosa >200 mg/dL dinyatakan hiperglikemia dan
diberikan sediaan uji secara oral selama 14 hari. Pengukuran kadar glukosa darah menggunakan
glukometer dilakukan pada hari ke-0 (awal), hari ke-3 (pasca induksi), hari ke-7, dan hari ke-14
(Radenkovi¢ et al., 2016).

Tabel 1. Kelompok Perlakuan pada Metode Induksi Aloksan

Kelompok Uji Perlakuan Jumlah
(ekor)
Kontrol Negatif Diinduksi aloksan, kemudian diberi Na-CMC 1% 5
Kontrol Positif Diinduksi aloksan, kemudian diberi suspensi glibenklamid 5
0,013 mg/20 g BB
Ekstrak n-Heksana | Diinduksi aloksan, kemudian diberi ekstrak zn-heksana 2 5
mg/20 g BB
Ekstrak Etil Asetat | Diinduksi aloksan, kemudian diberi ekstrak etil asetat 2 5
mg/20 g BB
Ekstrak Etanol Diinduksi aloksan, kemudian diberi ekstrak etanol 96% 2 5
96% mg/20 g BB
HASIL DAN PEMBAHASAN

Preparasi Sampel dan Hasil Ekstraksi

Dari 5 kg bunga kecombrang segar diperoleh 250 gram serbuk simplisia. Ekstraksi maserasi bertingkat
menghasilkan rendemen yang berbeda-beda bergantung pada kepolaran pelarut. Hasil rendemen
terbesar diperoleh dari ekstrak n-heksana, diikuti oleh ekstrak etil asetat dan etanol 96%. Nilai
rendemen yang lebih besar dibandingkan penelitian Naufalin (2010) mengindikasikan bahwa senyawa
aktif yang tersari lebih banyak pada penelitian ini. Hasil ekstraksi secara lengkap ditampilkan pada
Tabel 2 berikut.



Destyani et al./ Journal of Pharmacopolium, Volume X, No. X, 2024, XX-XX

Tabel 2. Hasil Ekstraksi Bunga Kecombrang

No. Jenis Hasil Bobot Rendemen (%) Keterangan

1 Bunga 5.000 g - Bahan baku awal
kecombrang segar
Serbuk simplisia 250 g 5,00 Hasil pengeringan
Ekstrak n- 365¢g 14,60 Pelarut non-polar
Heksana

4 Ekstrak Etil Asetat | 22,7 g 9,08 Pelarut semi-polar
Ekstrak Etanol 10,8 g 4,32 Pelarut polar
96%

Hasil Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi golongan senyawa yang terkandung dalam
simplisia dan masing-masing ekstrak bunga kecombrang. Hasil skrining fitokimia secara lengkap

dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Bunga Kecombrang

Identifikasi Reagen Simplisia Ekstrak n- Ekstrak Etanol
Tes Heksana Etil Asetat 96%

Alkaloid Dragendorf | + + + -
Polifenol FeCls + - -

Steroid/Triterpenoid | Liebermann | + + +

Burchad

Flavonoid Serbuk Mg | + -

Saponin Busa + +

Tanin Gelatin 1% | + - - -

Keterangan: (+) = positif; (—) = negative

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa simplisia bunga kecombrang mengandung senyawa
alkaloid, polifenol, triterpenoid, flavonoid, saponin, dan tanin. Ekstrak n-heksana mengandung
alkaloid, steroid, triterpenoid, dan saponin. Ekstrak etil asetat mengandung alkaloid, triterpenoid,
flavonoid, dan saponin. Ekstrak etanol 96% mengandung polifenol, triterpenoid, flavonoid, dan
saponin. Komponen fenolik seperti polifenol umumnya larut dalam pelarut organik polar, terbukti dari
hasil yang hanya positif pada ekstrak etanol. Steroid terekstrak pada n-heksana dan etil asetat karena
steroid bersifat non-polar hingga semi-polar (Naufalin et al., 2010). Hasil ini sejalan dengan literatur
sebelumnya yang menunjukkan keberadaan senyawa-senyawa tersebut pada bunga kecombrang.

Aktivitas Antidiabetes dan Kadar Glukosa Darah

Pengujian aktivitas antidiabetes menggunakan metode induksi aloksan pada mencit jantan. Aloksan
bekerja dengan merusak sel beta pankreas secara selektif melalui mekanisme stres oksidatif, sehingga
menyebabkan penurunan sekresi insulin dan hiperglikemia (Lee et al., 2010). Setelah induksi aloksan,
seluruh kelompok menunjukkan peningkatan kadar glukosa darah di atas 200 mg/dL. Rerata kadar
glukosa darah puasa seluruh kelompok perlakuan disajikan secara lengkap pada Tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4. Rerata Kadar Glukosa Darah Puasa (mg/dL + SD) pada Metode Induksi Aloksan

Kelompok Perlakuan Awal (T0) Setelah Hari ke-7 Hari ke-14
Induksi (T3)

Kontrol Negatif 91,00 + 15,77 388,20 £ 328,00 £ 179,60 £+ 30,83
104,28 71,83

Kontrol Positif 100,80 + 358,20 £ 137,20 £ 117,20 £4,17

14,01 14,85 15,33

Ekstrak n-Heksana 88,60 £ 16,72 364,20 + 205,00 £ 142,40 + 20,13
105,01 105,22

Ekstrak Etil Asetat 91,60 17,17 377,40 £ 140,40 + 124,80 +£23,40
143,89 33,81

Ekstrak Etanol 96% 84,00 £ 5,76 424,00 + 289,60 + 165,60 £ 18,23
73,47 76,65

Persentase penurunan kadar glukosa darah dari masing-masing kelompok perlakuan pada hari ke-7
dan hari ke-14 setelah pemberian sediaan uji dapat dilihat pada Gambar 1 di bawabh ini.

80
I Hari ke-7

70 4 67.28 I Hari ke-14

60.94

w
o
L

% Penurunan Kadar Glukosa
s
=)

Kontrol (+) Ekstrak Ekstrak Ekstrak
n-Heksana Etil Asetat Etanol 96%

Gambar 1. Persentase penurunan kadar glukosa darah pada hari ke-7 dan hari ke-14

Berdasarkan Tabel 4, kadar glukosa awal seluruh kelompok berada dalam rentang normal (<100
mg/dL). Setelah induksi aloksan, semua kelompok menunjukkan peningkatan kadar glukosa darah
>200 mg/dL, mengkonfirmasi keberhasilan model hiperglikemia. Pada hari ke-7, persentase
penurunan kadar glukosa tertinggi dicapai oleh ekstrak etil asetat (62,80%), diikuti kontrol positif
(61,70%), ekstrak n-heksana (43,71%), dan ekstrak etanol 96% (31,70%). Pada hari ke-14, penurunan
semakin nyata dengan persentase berturut-turut: kontrol positif (67,28%), ekstrak etil asetat (66,93%),
ekstrak n-heksana (60,90%), dan ekstrak etanol 96% (60,94%).

Hasil uji statistik One Way ANOVA pada hari ke-7 dan ke-14 menunjukkan nilai signifikan p<0,05,
yang berarti terdapat perbedaan bermakna antar kelompok. Uji LSD lebih lanjut menunjukkan bahwa
ekstrak n-heksana dan etil asetat berbeda bermakna (p<0,05) dibandingkan kontrol negatif, namun
tidak berbeda bermakna (p>0,05) dibandingkan kontrol positif (glibenklamid). Hal ini berarti kedua
ekstrak tersebut memiliki efektivitas yang sebanding dengan glibenklamid dalam menurunkan kadar
glukosa darah.

Ekstrak etil asetat bunga kecombrang menunjukkan aktivitas antidiabetes tertinggi. Hal ini berkaitan
dengan kandungan antioksidan yang tinggi; fraksi etil asetat memiliki nilai ICso sebesar 29,81 pg/ml
pada uji DPPH, yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan fraksi lainnya (Irianti et al., 2019). Etil
asetat mampu melarutkan senyawa semi-polar seperti aglikon flavonoid. Flavonoid berperan sebagai
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antioksidan dengan mengikat radikal bebas, mengurangi stres oksidatif, mengurangi resistensi insulin,
dan mencegah disfungsi sel beta pankreas (Kaempe et al., 2013).

Senyawa lain dalam bunga kecombrang juga berkontribusi dalam mekanisme penurunan kadar
glukosa. Tanin meningkatkan glikogenesis dan menghambat absorpsi glukosa di usus (Dalimartha,
2005). Alkaloid menstimulasi pelepasan IGF-1 yang menginduksi hipoglikemia dan menurunkan
glukoneogenesis (Bunting et al., 2006). Polifenol melindungi sel p pankreas dari efek toksik radikal
bebas dalam kondisi hiperglikemia kronis (Barbosa, 2007). Saponin meregenerasi sel beta pankreas
sehingga meningkatkan sekresi insulin (Firdous et al., 2009). Secara sinergis, kombinasi senyawa-
senyawa tersebut berkontribusi pada penurunan kadar glukosa darah yang diamati.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: (1) pemberian ekstrak
n-heksana, ekstrak etil asetat, dan ekstrak etanol 96% bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack)
R.M.Sm) secara signifikan dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit jantan yang diinduksi
aloksan; dan (2) ekstrak etil asetat bunga kecombrang memiliki efektivitas tertinggi dengan persentase
penurunan kadar glukosa sebesar 62,80% pada hari ke-7 dan 66,93% pada hari ke-14, yang sebanding
dengan kontrol positif glibenklamid. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi dosis yang
lebih Iuas untuk mendapatkan dosis optimal.
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